
BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

 

Pada da.sarnya ham.pir sem.ua perus.ahaan ber.tujuan untuk memak.simalkan 

keuntu.ngan. Untuk menca.pai tujuan tersebut, maka perusah.aan memb .utuhkan modal 

agar kegia.tan opera.sional perusa.haan dapat be.rjalan secara opt.imal. Hal ini mendo.rong 

manajem.en perusah.aan untuk leb.ih kre.atif dala.m mem.peroleh sum.ber pend.anaan yang 

paling efe.ktif. Ada dua sumbe.r pendana.an yang dapat diperoleh perusahaan yaitu 

su.mber pendana.an secara int .ernal dan secara ekst .ernal. Sumber pendanaan secara 

int.ernal da.pat diperoleh dari lab.a dita.han. Sedangkan untuk sumber pendanaan secara 

ekst.ernal, dapat diperoleh dari pih.ak ke.tiga (supplier, bank dan pasar modal) dalam 

ben.tuk hu.tang (Lee dan Finnerty, 1990).  Salah sa.tu ukura.n yang dapat digunakan untuk 

memperoleh keperc .ayaan dari kredit .ur dan in.vestor dari pih.ak ke.tiga adalah dengan 

nilai peru.sahaan. 

Harjito (2014) menj.elaskan bahwa kons.ep nilai per.usahaan dapat dipandang 

dari beber.apa su.dut. Bagi insvestor dapat dilihat dari har.ga sah.am perus.ahaan yang 

be.rsangkutan. D.engan nilai perusah.aan yang sem.akin tin.ggi mak.a ti.ngkat kep.ercayaan 

kre.ditur dan inve.stor terhadap suatu perusa.haan juga aka.n sem.akin tin.ggi. Sebaliknya 

jika nil.ai suat.u peru.sahaan ren.dah, maka a.kan timbul kera.guan dan k .etidakpercayaan 

oleh kredit.ur dan inve.stor untuk me.minjamkan dan/atau me.nanamkan mo.dalnya pada 

peru.sahaan ters.ebut (Sembiring dan Ita, 2019). 

Peneliti mempertim .bangkan be.berapa faktor yang mempe.ngaruhi nilai 

perusahaan yaitu: profitabi .litas, liku.iditas, manaje.men hu.tang, kebij .akan divid.en, 

ukura.n per.usahaan. Profi.tabilitas menurut Kasmi .r (2014) adalah rasi .o untuk me.nilai 

kema.mpuan perusa.haan dal.am menca.ri keu.ntungan. Ting.ginya profita.bilitas 

menunju.kkan perfor.ma perus.ahaan ya .ng b.aik sehi.nga aka.n memb.erikan sin.yal po .sitif 

kep.ada piha .k keti .ga seh.ingga dapa.t meni.ngkatkan nila.i perus.ahaan.  

Likuid.itas merup.akan pengu.kuran kemam.puan peru.sahaan dalam mengubah 

aset menjadi kas untuk membayar kawajiban jangka pendek. Aset lancar digunakan 

untuk me.mbayar huta.ng la.ncar, oleh karena itu likui .ditas foku.s pada kompo.nen mo.dal 

k.erja (Heitger dan Matulich, 1980). Den .gan tinggi.nya likuid .itas perusah.aan maka 



tingk.at kekha.watiran p.ihak kredit.ur maup.un inv.estor a.tas ketidakm.ampuan per.usahaan 

dala.m mem.bayarkan hutan.g jang.ka pend.eknya menj.adi berku.rang sehi.ngga dengan 

likui.ditas perusaha.an yang ba.ik dapat menin.gkatkan nila.i peru.sahaan.  

Mana.jemen hut.ang menu.rut Riy.anto (2004) adalah kebija.kan yan.g diam.bil oleh 

pih.ak manaj.emen d.alam ran.gka mempe.roleh sum.ber pembi.ayaan dari pih .ak ekst.ernal 

bagi pe.rusahaan sehingga dapat dig.unakan untuk mem.biayai aktivita.s operasio.nal 

perusa.haan. Modigliani dan Miller (1963) menjel .askan bahwa sem.akin ting.gi pr.oporsi 

uta.ng mak .a sema.kin tin.ggi nila.i perus.ahaan. 

Kebij.akan di.viden adalah kebija.kan yan.g harus diam.bil manaje.men dalam 

memutu.skan berapa pers.entase dari l.aba yan.g diperol.eh yang dapat dib .agikan dala.m 

bent.uk divid.en kepada para pemega .ng saha.m. Apa.bila se.cara konsta.n suatu p.erusahaan 

membagi.kan divid.en dala.m ras.io yang tin.ggi, tentunya hal tersebut akan men .arik para 

inv.estor untuk menana.mkan moda.lnya di suatu peru.sahaan yang akan bere.fek pada 

kenaik.an har.ga saha.m perus.ahaan tersebut (Senata, 2016). 

Sobirin (2007) menjelaskan bahwa u.kuran perusah.aan dap.at dilihat be.rdasarkan 

ju.mlah karyawan, jum .lah penjualan dan jumlah asset y.ang dimiliki oleh perus .ahaan 

tersebut (Sobirin, 2007). Ada beber .apa indika.tor ukur.an pe .rusahaan salah satunya 

adalah total asset yang dimil .iki oleh perus.ahaan, jika perusah.aan mem.iliki to.tal as.set 

yang be.sar, ma.ka pi.hak ke.tiga da.pat menilai ba.hwa peru.sahaan ter .sebut memil .iki 

po.tensi yang lebih besar karena lebih banyak asset yang dapat diopt.imalkan untuk 

menghasil.kan keunt.ungan diba.ndingkan dengan ukur.an perusa.haan yang kecil. 

Sehingga d.engan besarnya uku.ran suatu perus.ahaan dapat men.gakibatkan peni.ngkatan 

pada ni.lai suatu peru .sahaan. 

Tabel 1.1  

Fenomena Perusahaan Infrastruktur 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun ROA CR 

Dividend per 

Share (Rp) 
DER 

Total Aset 

(Rp) 

Harga Saham 

(Rp) 

1 HMSP 

2019 0,27 x 3,28 x 117 0,43 x 50.902.806  2.100  

2020 0,17 x 2,64 x 120   0,56 x 49.674.030  1.505  

2021 0,13 x 1,88 x 73    0,82 x 53.090.428  965  

2 DLTA 

2019 0,22 x 8,05 x 30  0,18 x 1.425.984  6.800  

2020 0,1 x 7,5 x 360  0,2 x 1.225.581  4.400  

2021 0,14 x 4,81 x 250  0,3 x 1.308.722  3.740  

3 CLEO 

2019 0,11 x 1,18 x -    0,62 x 1.245.144  505  

2020 0,1 x 1,72 x           5  0,47 x 1.310.940  500  

2021 0,13 x 0,13 x              -    0,35 x 1.348.182  470  



No 
Kode 

Emiten 
Tahun ROA CR 

Dividend per 

Share (Rp) 
DER 

Total Aset 

(Rp) 

Harga Saham 

(Rp) 

4 HOKI 

2019 0,12 x 2,99 x   11 0,32 x 848.676  940  

2020 0,04 x 2,24 x      12 0,37 x 906.924      1.005  

2021 0,02 x 1,6 x 1 0,48 x 989.119  181  

5 SKBM 

2019 0,0 x 1,33 x                 -    0,88 x  1.820.383  410  

2020 0,0 x 1,36 x         -    0,9 x 1.768.661  324  

2021 0,02 x 1,31 x 1 1,06 x 1.970.428  360  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat penurunan pada 

profitabilitas di PT H.M Sampoerna Tbk untuk tahun 2019 dan 2020 yaitu sebelumnya 

sebesar 0,27x menjadi 0,17x, yang mana penurunan pada profitabilitas  pada perusahaan 

tersebut mengakibatkan penurunan pada nilai perusahaan yaitu yang sebelumnya 

sebesar Rp 2.100/saham menjadi Rp 1.505/saham.  

Berikutnya pada tabel di atas juga dapat dilihat bahwa terdapat penurunan 

likuiditas pada PT Delta Djakarta Tbk selama tiga tahun berturut-turut yaitu 8,05x 

menjadi 7,50x dan menjadi 4,81x, yang mana penurunan pada likuiditas tersebut juga 

mengakibatkan penurunan pada nilai perusahaan yaitu menjadi Rp 6.800/saham 

menjadi Rp 4.400/saham dan menjadi Rp 3.740/saham. 

Selain itu, dapat dilihat pada tabel di atas bahwa pada tahun 2020 PT Panca 

Mitra Multiperdana Tbk melakukan pembagian dividend sebesar Rp5 per lembar saham 

dan di tahun 2021 tidak melakukan pembagian dividend, yang mana hal tersebut 

mengakibatkan penurunan pada nilai perusahaan yatu sebelumnya di tahun 2020 yaitu 

dari Rp 500/saham menjadi Rp 470/saham pada tahun 2021. 

PT Buyung Poetra Sembada Tbk melakukan peningkatan pada kebijakan hutang 

pada tahun 2020 dibandingkan di tahun 2019 yaitu dari 0,32x menjadi 0,37x, yang mana 

peningkatan tersebut meningktakan nilai perusahaan yaitu menjadi Rp 1.005/saham 

dibandingkan di tahun 2019 yang sebesar Rp 940/saham.  

Selain itu, ukuran perusahaan PT Sekar Bumi Tbk juga terdapat penurunan di 

tahun 2020 dan kembali terjadi peningkatan di tahun 2021 yang mana terefek pada nilai 

perusahaan yang juga menurun di tahun 2020 dibandingkan tahun 2019 dan mengalami 

peningkatan kembali pada tahun 2021. 

Alasan peneliti meneliti perusahaan sektor consumer goods adalah dikarenakan 

tingkat pertumbuhan perusahaan sektor consumer goods lebih tinggi dibandingkan 

dengan sektor lainnya dan relatif stabil dalam berbagai kondisi ekonomi.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, mendorong 

peneliti untuk membahas judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Manajemen 



Hutang, Kebijakan Dividen, Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2     Tinjauan Pustaka 

1.2.1  Profitabilitas 

Kasmir (2014) menjelask .an bah.wa h.asil pengu.kuran prof.itabilitas dapat 

dijadi.kan seba.gai ala.t evalu.asi ki.nerja man.ajemen sel.ama ini, apa.kah mer.eka telah 

beke.rja seca.ra efe.ktif atau tidak. S .alah satu cara untuk me.nghitung profitab.ilitas dapat 

dirum.uskan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

1.2.2  Likuiditas 

Kasmir (2014) menjel .askan bahwa lik.uiditas adalah rasio untuk men .gukur 

kem.ampuan perusahaa.n memb.ayar kewa.jiban ja.ngka pen.dek atau utan.g yang segera 

jatu.h temp.o pada saat dita.gih seca.ra kesel.uruhan. Salah satu cara untuk menghitung 

likuid.itas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

1.2.3  Manajemen Hutang 

Manaje.men hu.tang adalah kebija.kan y.ang di.ambil ole.h perusa.haan untuk 

melak.ukan pe.mbiayaan me.lalui h.utang yan.g da.pat di.ukur de.ngan D.ebt to Equi.ty R.atio 

yang bertuju.an unt.uk men.gukur k.emampuan perus.ahaan dala.m memb.ayar hut.ang 

ya.ng dimil .ikinya deng.an mo.dal ata.u ekui.tas yang ada. Rumus debt to equity ratio 

adalah sebagai berikut: (Mardiyati et al, 2012). 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

1.2.4  Kebijakan Dividen 

Kebija.kan D.ividen ad.alah keb.ijakan ya .ng dia.mbil oleh perusahaan yang 

memutuskan untuk melakukan pembagian dividend atau tidak kepada investor yang 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.  

Perhitungan kebijakan dividen menurut Syamsuddin (2009), dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

1.2.5  Ukuran Perusahaan 

Novari dan Lestari (2016) menjelas .kan b.ahwa u.kuran perus.ahaan ada.lah suatu 

indi.kator un.tuk mengelo.mpokkan peru.sahaan berda.sarkan ukura.nnya yaitu besar atau 



kecil yan.g dap.at di.lihat me.lalui to.tal ak.tiva, to.tal pen.jualan dan nila.i sah.am Rumus 

ukuran perusahaan adalah Ln dari Total Aset  (Adiputra dan Lestari, 2019). 

1.2.6  Nilai Perusahaan 

Nil.ai peru.sahaan merupakan s.uatu indi.kator yang membe.rikan gam.baran di 

pasar bagaim .ana kon.disi atau perfo.rma dari suatu peru.sahaan. Nilai perusahaan dapat 

diam.bil dari har.ga per lem.bar sah.am dari su.atu per.usahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (Fahmi, 2015) 

1.3      Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

H1 =   Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer goods di 

BEI 

H2 =    Likuiditasberpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer goods di BEI 

H3 =   Menajemen hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer 

goods di BEI 

H4 =   Kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer 

goods di BEI 

H5 =   Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer 

goods di BEI 

H6 =    Profitabilitas, Likuiditas, Manajemen Hutang, Kebijakan Dividen danUkuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer goods di 

BEI 

  


